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MOTTO 

 

 

 “kita melihat kebahagiaan itu seperti pelangi, tidak 

pernah berada diatas kepala kita sendiri tetapi selalu 

berada diatas kepala orang lain (Thomas Hardy) 

 

 “Allah adalah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik 

Penolong”. 

(Q.S. Al-Anfaal : 40) 

 

 “Barang siapa sungguh-sungguh, sesungguhnya itu 

adalah untuk dirinya sendiri”. 

(Q.S. Al-Ankabut : 6) 

 

 “Intelligence is not the determinant of success, but 

hard work is the real 

determinant of your success”. 
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ABSTRAK 

  

Kinerja bank yang baik dilihat dari tingkat profitabilitasnya. Profitabilitas 

atau rentabilitas bank  adalah  tingkat kemampuan untuk memperoleh laba yang 

dihitung dengan rasio-rasio rentabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

rasio-rasio profitabilitas yaitu pengaruh Capital Adequancy Ratio (CAR), Loan to 

Deposite Ratio (LDR)/ Finance to Deposite Ratio (FDR), Non Performing Loan 

(NPL)/ Non Performing Finance (NPF), Operation Efficiency (BOPO), and Net 

Interest Margin (NIM)/ Net Operating Margin (NOM) terhadap Return On Asset 

(ROA) perbandingan dari kinerja keuangan perbankan konvensional dan perbankan 

syariah yang tercatat di Otoritas Jasa Keuangan periode Januari 2010 sampai 

September 2015. Data yamg digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan 

keuangan publikasi triwulan laporan keuangan. Setelah melewati tahap purposive 

sample, maka sampel yang digunakan sebanyak 3 bank konvensional dan 3 bank 

syariah yang tercatat di OJK. 

Teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan SPSS 17. 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan t-statistik untuk menguji koefisien 

regresi parsial serta F-statistik untuk menguji pengaruh secara bersama-sama 

dengan tingkat signifikan 5%. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel CAR, LDR dan NIM berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA di 

bank konvensional, sedangkan pada bank syariah variabel CAR dan LDR 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. BOPO dan NPL/NPF juga 

signifikan mempengaruhi ROA pada bank konvensional dan bank syariah, 

perbedaannya antara BOPO dan NPL/NPF berpengaruh negatif terhadap ROA. 

Tapi pada variabel NOM pada bank syariah tidak signifikan mempengaruhi ROA 

Kata kunci: Kinerja Keuangan, rasio CAR,LDR/FDR, NPL/NPF, BOPO, 

NIM/NOM 
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ABSTRACT 

 

The performance of the banks can seen from the level of probability. 

Probability of banks is the level of ability to earn a return that calculated 

profitability ratios. The objectives of this research to analize the influence of Capital 

Adequancy Ratio (CAR), Loan to Deposite Ratio (LDR)/ Finance to Deposite Ratio 

(FDR), Non Performing Loan (NPL)/ Non Performing Finance (NPF), Operation 

Efficiency (BOPO), and Net Interest Margin (NIM)/ Net Operating Margin (NOM) 

to Return On Asset (ROA) compare of Financial Performance betwen Conventional 

Banking and Islamic banking wich listed on Otoritas JasaKeuangan  in January 

2010 until September 2015. This reserach using time series data from OJK’s three 

monthly published financial reports Banking Firms. After passed the purposive 

sampling phase, the number of valid sampel is three Conventional Banking and 3 

Islamic Banking wich listed on OJK. 

Technique data analysis used  multiple linear regression with SPSS 17. The 

hypothesis in this research using t-statistic test to test the partial regression 

cofficient and F-statistic to test the infuence of together with significance 5%. The 

result of this research shows that CAR, LDR and NIM variables has a positive and 

significant influence to ROA on Conventional banking, while at Islamic banking 

CAR and LDR variabel has a positive and significant influence to ROA. BOPO and 

NPL/NPF variable also have a significant influence to ROA at conventonal banking 

and Islamic banking, the distinction between BOPO and NPL/NPF than another 

variable is the sign of variable coefficient, it has negative coefficient. But in variable 

NOM at Islamic banking doesn’t have a significant influence to ROA.  

Keywords: financial performance, ratio CAR,LDR/FDR, NPL/NPF, BOPO, 

NIM/NOM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Kinerja keuangan bank yang optimal penting untuk menciptakan industri 

perbankan yang lebih kuat sehingga dapat mendukung perekonomian Indonesia 

yang maju dengan membantu peningkatan sektor riil. Kinerja bank yang baik 

biasanya dilihat dari tingkat profitabilitasnya. Profitabilitas atau rentabilitas bank 

adalah tingkat kemampuan untuk memperoleh laba yang dihitung dengan rasio-

rasio rentabilitas (Judisseno, 2002, p. 141). Besarnya profitabilitas dalam suatu 

bank  merupakan hal yang penting dan menjadi salah satu indikator untuk 

mengukur kinerja keuangan suatu bank, karena profitabilitas menjadi faktor 

penentu keberlangsungan suatu bank agar dapat terus berkembang. Menghitung 

profitabilitas pada perbankan umumnya adalah Return On Asset (ROA). 

Return On Asset (ROA) merupakan prosentase laba terhadap total aset yang 

dimiliki suatu bank, pada rasio ini kemampuan bank memfokuskan dalam  

memperoleh keuntungan dalam kegiatan operasionalnya. Bank dengan total asset 

relatif besar akan mempunyai kinerja yang baik karena mempunyai total revenue 

yang relatif besar sebagai akibat penjualan produk/jasa yang meningkat. Dengan 

meningkatnya total revenue tersebut maka akan meningkatkan laba perusahaan 

sehingga kinerja keuangan akan lebih baik (Wisnu Mawardi, 2005, p. 12). 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No 9/24DPbS tahun 2007, BI 

menetapkan standar ROA sebesar 1,5%. ROA yang berada di atas kriteria standar 

yang ditetapkan BI memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi untuk antisipasi 

potensi kerugian dan dapat mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan 

atau menekan biaya. Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kinerja bank yang 
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mempengaruhi profitabiltas adalah Capital Adequancy Ratio (CAR), Non 

Performing Loan (NPL)/ Non Performing Finance (NPF), Loan Deposit Ratio 

(LDR)/Finance Deposite Ratio (FDR), Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO), Net Interest Margin (NIM)/ Net Operating Margin (NOM).  

Indonesia menganut dual banking system (perbankan syariah dan Perbankan 

konvensional). Perbankan yang bergerak dengan memenuhi prinsip syariah dan 

non-syariah (konvensional). Undang-undang No. 10 tahun 1998 tentang perubahan 

Undang-undang no.7 tahun 1992 tentang perbankan telah memberikan amanat 

kepada Bank Indonesia untuk mengakomodasi peraturan dan pengawasan 

perbankan berdasarkan prinsip syariah. Undang-undang tersebut memberikan 

arahan bagi bank-bank konvensional untuk membuka cabang syariah atau mungkin 

mengkonversi diri secara total bank syariah (Nuryati dan Amethysa, 2010, p. 1). 

Selain itu, pemerintah juga telah mengeluarkan regulasi terbaru yang mengatur 

secara khusus mengenai perbankan melalui UU No. 21 Tahun 2008, dengan adanya 

dukungan dari pemerintah maka sejak 2007 secara kualitatif lembaga keuangan 

syariah mengalami kemajuan yang sangat baik. (Heri Pratikto dan Iis Sugianto, 

2011, p. 109) 

Bank syariah dalam menjalankan operasionalnya menggunakan syariat 

Islam (Muhammad, 2011, p. 15). Sedangkan pada bank konvensional 

mengandalkan sistem bunga. Tidak setiap bank sama dalam mendapatkan profit 

terutama bank syariah dan bank konvensional. Bank syariah muncul sebagai solusi 

dari keinginan umat Islam di Indonesia yang ingin melepaskan diri dari riba 

sebagaimana yang digunakan oleh bank konvensional (Rivai & Ismail, 2011, p. 25).  
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 Terjadinya krisis ekonomi pada tahun 2008, menjadi tonggak awal dari 

perbandingan kinerja dari bank syariah dan bank konvensional dalam menghadapi 

persoalan ekonomi secara makro. Pada tabel di bawah ini menunjukkan Rasio On 

Asset tahun 2006 s/d 2010 

Tabel 1.1 : Return  On Assets antara bank konvensional dan bank syariah 

 

Sumber : www.ojk.go.id sudah diolah  

 Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DpbS tahun 2007, BI 

menetapkan standar ROA sebesar 1,5%. ROA yang berada di atas kriteria standar 

yang ditetapkan oleh BI memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi untuk 

mengantisipasi potensi kerugian dan dapat mengelola aktiva untuk meningkatkan 

pendapatan dan atau menekan biaya.  Pada gambar di atas menunjukkan bahwa saat 

terjadi krisis ekonomi pada tahun 2008 perbankan konvensional memiliki rasio 2.33 

sedangkan pada bank umum syariah berada pada rasio 1.42. Perbandingan ini 

didapatkan dari perbandingan laba sebelum pajak dan rata-rata total asset. Menurut 

penelitian (Nuryati, 2011) yang berjudul Perbandingan Bank Umum Konvensional 

Dan Bank Umum Syariah  mengemukakan dari segi ROA Bank Umum  Syariah 

dan Bank Umum Konvensional telah memenuhi standar terbaik dari BI, semakin 
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tinggi nilai ROA maka akan semakin baik kualitasnya. Secara umum rasio-rasio 

likuiditas Bank Umum Syariah “S” relatif lebih baik dibandingkan Bank Umum 

Konvensional “K”. 

Tabel 1.2 : Tabel rasio keuangan antara Bank Umum Syariah dan Bank Umum 

Konvensional 

Kinerja Keuangan Bank Umum Konvensional Dan Bank Umum Syariah 

 Bank Umum Syariah Bank Umum Konvensional 

Rasio 2006 2007 2008 2009 2010 2006 2007 2008 2009 2010 

ROA 1,55 2,07 1,42 1,48 1,59 2,64 2,78 2,33 2,6 2,86 

CAR 13,73 10,67 12,81 10,77 16,7 21,27 19,3 16,76 17,42 17,18 

FDR/LDR 98,9 99,76 103,65 89,7 87,6 61,56 66,32 74,58 72,88 75,21 

NPF/NPL 4,75 4,05 4,17 4,01 6,5 6,07 4,07 3,2 3,31 2,56 

BOPO 76,77 76,54 81,75 84,39 82,38 86,98 84,05 88,59 86,63 86,14 

 Berdasarkan aspek  

Penilaian kinerja suatu bank dilihat dari rasio modal terhadap aktiva 

tertimbang menurut risiko (ATMR) atau yang dikenal dengan CAR (Capital 

Adequacy Ratio). Dalam tabel 1.2 diketahui bahwa perkembangan CAR Bank 

Umum Konvensional selama tahun 2006 – 2010 mengalami kenaikan. Hal ini justru 

berbalik dengan Bank Umum Konvensional yang mengalami penurunan CAR pada 

periode tahun 2006 – 2010. Hubungan antara CAR dengan ROA yaitu positif, 

dimana jika CAR suatu bank meningkat maka ROA akan meningkat pula. Pada 

tahun 2008-2009 CAR di Bank Umum Syariah (BUS) mengalami penurunan 

Sumber: Ningsih (2012) 
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sebesar 2,04 % sedangkan ROA juga mengalami kenaikan sebesar 0.04, secara teori 

ROA seharusnya mengalami penurunan tetapi pada BUS naik sebesar 0,04%, 

sedangkan pada Bank Umum Konvensional (BUK) mengalami kenaikan sebesar 

sebesar 0.66 % dan berdampak pada ROA yang naik sebesar 0,27%  pada saat 

terjadi krisis tahun 2008/2009. 

Aspek kedua dalam penilaian kinerja perbankan adalah LDR (Loan to 

Deposit Ratio) pada Bank Umum Konvensional dan FDR (Finance to Deposit 

Ratio) pada Bank Umum Syariah. Pertumbuhan kredit yang belum optimal 

tercermin dari angka LDR. Rasio LDR dihitung dari perbandingan antara kredit 

dengan DPK yang dinyatakan dalam presentase. Jika dilihat dari tabel 1.2 LDR di 

BUS terjadi fluktuasi antara tahun 2006-2010 hal ini mempengaruhi juga ROA, 

terjadi peningkatan LDR pada tahun 2007- 2008 sebesar 3,89% namun pada ROA 

ternyata mengalami penurunan sebesar 0,65%. Sedangkan pada LDR di BUK pada 

tahun 2007-2008 mengalami kenaikan juga sebesar 8,26%  namun pada ROA 

mengalami penurunan sebesar  0,45%. Secara teori ROA dan LDR memiliki 

hubungan yang positif semakin banyak pinjaman yang diberikan kepada nasabah 

diharapkan semakin besar pula laba yang harapkan tetapi pada BUS dan BUK saat 

terjadi krisi ternyata mengalami penurunan. 

 Aspek ketiga NPL (Non Performing Loan) pada Bank Umum Konvensional 

atau NPF (Non Performing Finance) pada Bank Umum Syariah. NPL ini 

merupakan kredit yang disalurkan, namun kurang lancar, diragukan dan macet. 

Berdasarkan data tersebut. NPF di BUS terjadi kenaikan yang cukup signifikan 

pada tahun 2009-2010 yaitu 2,49% namun pada ROA mengalami kenaikan sebesar 

0,11%. Sedangkan NPL pada BUK pada tahun 2006 – 2010 mengalami penurunan, 
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namun pada tahun 2007-2008 NPL mengalami penurunan sebesar 0,87% namun 

ROA juga mengalami penurunan sebesar 0,45% . Secara teori apabila NPL suatu 

bank menurun maka rasio ROA bank tersebut akan meningkat dan begitu juga 

sebaliknya. 

 Aspek yang selanjutnya adalah BOPO (Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional). Rasio BOPO ini mencerminkan tingkat efisiensi 

perbankan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Rasio BOPO dengan ROA 

berbanding terbalik, jika BOPO naik maka ROA turun. Jika BOPO turun ROA naik. 

Pada BOPO di BUS tahun 2008-2009 mengalami kenaikan BOPO sebesar 2,64 % 

hal ini seharusnya berimbas pada ROA yang mengalami penurunan tetapi pada 

ROA justru mengalami kenaikan sebesar 0,06, sedangkan pada BOPO pada BUK 

sepanjang 2008-2010 BOPO mengalami kenaikkan tetapi hasil yang didapat justru 

ROA juga mengalami kenaikkan hal ini tidak sejalan dengan teori yang 

menunjukkan hubungan yang berlawanan antara BOPO dan ROA. 

 Pada perbandingan rasio diatas memperlihatkan kinerja perbankan syariah 

dan perbankan konvensional dalam mempertahankan kinerja bank dengan 

membandingkan rasio CAR, FDR/LDR, NPF/NPL dan BOPO pada ROA. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pada tahun 2008 perbankan syariah lebih 

mampu bertahan dari perbankan konvensional. Pada penelitian Heri Sudarsono 

yang berjudul Dampak Krisis Keuangan Global terhadap Perbankan di Indonesia: 

Perbandingan antara Bank Konvensional dan Bank Syariah menunjukkan bahwa 

bank syariah lebih mampu bertahan daripada bank konvensional dalam menghadapi 

krisis keuangan dengan membandingkan bagi hasil dan suku bunga pada bank 

konvensional dan bank syariah.  
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Namun pada penelitian Sandra Nova Riski menunjukkan hal yang berbeda. 

Penelitian yang berjudul Analisis Pengaruh Krisis Keuangan Global Terhadap 

Kinerja Keuangan Perbankan Syariah menunjukkan bahwa kinerja keuangan 

perbankan syariah tidak lebih baik dibandingkan perbankan non-syaraih para 

periode penururnan nilai mata uang. 

Hal-hal yang mempengaruhi kinerja keuangan yaitu meliputi risiko 

finansial yaitu kredit, likuiditas, suku bunga, nilai tukar (Simorangkir, 2014, p. 

419). Sedangkan sampai akhir tahun 2015 sendiri telah banyak kejadian yang 

mempengaruhi kinerja perbankan mulai dari fluktuasi rupiah yang mencapai Rp. 

14.802 pada tanggal 29 September 2015. Inflasi mencapai angka 3,35% pada akhir 

tahun 2015 (Sumber: www.bps.go.id). Sehingga perlu diteliti lagi mengenai kinerja 

perbankan sampai tahun  2015. Namun pada penelitian  ini, penulis hanya 

membatasi faktor-faktor internal yang ada di bank, sehingga faktor-faktor eksternal 

tidak akan dibahas pada penelitian ini. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian yang berjudul 

“ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA 

PERBANKAN PADA BANK UMUM KONVENSIONAL DAN BANK 

UMUM SYARIAH TAHUN (PERIODE TAHUN 2011-2015)” 

 

1.2    Rumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian masalah di atas, maka rumusan masalah yang 

diidentifikasi oleh peneliti yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On 

Asset (ROA) di Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional ? 
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2. Bagaimana pengaruh  Loan to Deposit Ratio (LDR)/Finance to Deposite 

Ratio (FDR) terhadap Return On Asset (ROA) di Bank Umum Syariah dan 

Bank Umum Konvensional ? 

3. Bagaimana pengaruh Non Performing Loan (NPL)/Non Performing 

Finance (NPF) terhadap Return On Asset (ROA) di Bank Umum Syariah 

dan Bank Umum Konvensional ? 

4. Bagaimana pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional  

(BOPO) terhadap Return On Asset (ROA) di Bank Umum Syariah dan 

Bank Umum Konvensional ? 

5. Bagaimana pengaruh Net Interest Margin (NIM)/Net Operating Margin 

(NOM) terhadap Return On Asset (ROA) di Bank Umum Syariah dan Bank 

Umum Konvensional ? 

1.3   Tujuan Penelitian  

1. Untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

Return On Asset (ROA) di Bank Umum Syariah dan Bank Umum 

Konvensional  

2. Untuk menganalisis pengaruh  Loan to Deposit Ratio ( LDR ) terhadap 

Return On Asset (ROA) di Bank Umum Syariah dan Bank Umum 

Konvensional. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Non Performing Loan (NPL)  terhadap 

Return On Asset (ROA) di Bank Umum Syariah dan Bank Umum 

Konvensional.  
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4. Untuk menganalisis pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional  (BOPO)  terhadap Return On Asset (ROA) di Bank Umum 

Syariah dan Bank Umum Konvensional. 

5. Untuk menganalisis pengaruh Net Interest Margin (NIM) / Net Operating 

Margin (NOM) terhadap Return On Asset (ROA) di Bank Umum Syariah 

dan Bank Umum Konvensional. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini antara lain : 

1. Bagi Perbankan 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang baik 

bagi perbankan dalam proses penilaian dan bahan evaluasi dalam kinerja 

perbankan secara internal sampai tahun 2015. Serta diharapkan mampu 

menarik atau mempertahankan investor dalam memutuskan kinerja 

perbankan. 

2. Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat sebagai 

tolak ukur bagi masyaraka dalam menilai keadaan suatu bank sehinnga 

dapat memilih dan memutuskan bank yang sehat dan dapat dipercaya untuk 

menyimpan.  

3. Bagi Akademisi  

Hasil penelitian ini diarapkan dapat menambah wawasan pengetahuan dan 

pemahaman yang lebih luas tentang penilaian dan evaluasi kerja bank 

syariah dan bank konvensional serta kemampuan akademisi dalam 
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menganalisis kebijakan-kebijakan yang diambil dalam pengambilan 

keputusan.  

1.5 Sistematika Pembahasan 

Dalam laporan penelitian ini, sistematika penulisan terdiri atas lima bab,  

masing-masing uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN  

Dalam bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, serta membahas sekilas tentang penelitian-penelitian 

terdahulu yang terkait dengan stabilitas perbankan.  

BAB II LANDASAN TEORI  

Dalam bab ini memuat telaah pustaka berisi teori-teori tentang stabilitas, teori  

tentang variabel makroekonomi, penelitian-penelitian terdahulu yang terkait  

dengan  stabilitas perbankan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian  

sebelumnya, kerangka teoritik dan hipotesis penelitian.  

BAB III METODE PENELITIAN  

Dalam bab ini dijelaskan bagaiamana metode penelitian yang dilakukan yang  

meliputi uraian jenis penelitian, objek penelitian, jenis dan teknik 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, dan metode analisis data.  

BAB IV PEMBAHASAN  

Dalam bab ini terdiri dari pengolahan data, baik analisis secara deskriptif 

maupun analisis hasil pengujian hipotesa yang telah dilakukan. Selanjutnya 

melakukan pembahasan megenai pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen yang diteliti. Kemudian yang akan dijelaskan pada bab ini 
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adalah analisis deskriptif statistik, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, uji 

hipotesis dan pembahasan.  

BAB V PENUTUP 

Bab ini memaparkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 

serta saran untuk penelitian yang selanjutnya yang berkaitan dengan tema pada 

penelitian 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini mencoba menelit bagaimana pengaruh Capital Adequancy Ratio 

(CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR)/ Finance to Deposit Ratio (FDR), Non 

Performing Loan (NPL)/ Non Performing Finance (NPF), Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO), Net Interest Margin (NIM)/ Net Operating 

Margin (NOM) terhadap Return On Asset (ROA) pada bank konvensional dan bank 

syariah. 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa sebagian besar 

hipotesis yang diajukan diterima (dalam arti terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel independen dan variabel dependen) pada bank konvensional dan 

bank syariah, adapun hasil analisis adalah sebagai berikut : 

1.) Capital Adequancy Ratio (CAR) berpengaruh positif signifikan terhadap 

Return On Asset (ROA) pada bank umum konvesional dan bank umum 

syariah.  Pada kali ini bank umum konvensional dan bank umum syariah 

memiliki modal yang kuat sehingga pada penelitian ini CAR dapat 

mempengaruhi ROA. 

2.) Loan to Deposit Ratio (LDR) pada Bank Umum Konvensional atau Finance 

to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah sama-sama berpengaruh 

positif signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Pada penelitian kali ini 

sampel yang diambil menerangkan bahwa Bank Umum Konvensional 

LDR/FDRnya lebih tinggi koefisiennya daripada Bank Umum Syariah.  
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3.) Non Performing Loan (NPL)/ Non Performing Finance (NPF) pada Bank 

Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah sama-sama berpengaruh 

negatif signifikan  terhadap Retun on Asset (ROA). Pada penelitian ini 

koefisien dari Bank Umum Konvensional lebih besar dibandingkan Bank 

Umum Syariah. 

4.) Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Pada kali ini tercatat Bank 

Umum Syariah lebih efisien dalam mengelola biaya operasionalnya atau 

mampu lebih efisien dibandingkan Bank Umum Konvensional  

5.) Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif signifikan terhadap Retun 

On Asset (ROA) pada Bank Umum Konvensional sedangkan  Net Operating 

Margin (NOM) pada Bank Umum Syariah secara statistik tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

5.2 Implikasi 

 Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi, maka terlihat bahwa pada 

Bank Umum Konvensional terlihat Net Interest Margin (NIM) memiliki beta 

unstandardized coefficients yang paling besar; kemudian BOPO; lalu rasio NPL; 

dan CAR; serta yang terkecil rasio LDR. Sedangkan pada pada Bank Umum 

Syariah koefisien rasio BOPO; kemudian koefisien CAR; lalu nilai NPF; serta nilai 

koefisien LDR dan yang terakhir  NOM namun tidak signifikan. Penggunaan beta 

unstandardized coefficients untuk melihat besarnya pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen disebabkan karena dengan 

menggunakan beta unstandardized coefficients, hasil perhitungan yang didapatkan 

akan memperoleh nilai konstanta; yakni nilai variabel dependen ketika semua 
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variabel dependen dalam keadaan tidak mengalami perubahan atau statis (Ghozali, 

2005).  

 Hasil temuan ini menunjukkan pula hal-hal yang perlu diperhatikan, baik 

oleh pihak manajemen perusahaan (emite) dalam pengelolaan perusahaan, dan oleh 

para investor dalam menentukan strategi investasinya, serta pihak regulator (Bank 

Indonesia) untuk mereview kembali apakah kebijakan yang telah ditetapkan 

berhasil membawa perbankan (khususnya perbankan yang tercatat di OJK) kearah 

yang lebih sehat dengan kinerja keuangannya.  

5.3 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama dalam hal: 

1. Penelitian ini hanya terbatas menggunakan 5 rasio keuangan perbankan 

sebagai variabel independen (CAR, LDR/FDR, NPL/NPF, BOPO dan 

NIM/NOM) maa penjelas hasil ROA. Dimungkinkan masih ada 

variabel lain yang berpengaruh terhadap ROA tetapi belum dimasukkan 

ke dalam model. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggali 

variabel-variabel lain yang berpengaruh 

sehingga masih ada rasio keuangan perbankan lain yang belum 

dimasukkan dalam penelitian ini. 

2. Periode pengamatan dalam penelitian ini relatif pendek yaitu selama 5 

tahun dengan sampel yang terbatas. Untuk melihat konsisten hasil 

kedepan penelitian selanjutnya duharapkan dapat mengkaji ulang agar 

sampel  lebih representatif   
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LAMPIRAN 
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Lampiran I Variabel Penelitian 

Bank Umum Konvensional 

tahun Bank triwulan ROA CAR NPL LDR BOPO NIM 

2011 Mega 1 2,21 13,74 0,91 54,78 80,86 4,44 

  Mega 2 1,9 12,61 0,96 67,4 83,24 4,56 

  Mega 3 1,69 11,97 1,02 70,2 86,01 4,99 

  Mega 4 2,29 11,86 0,98 63,75 81,84 5,4 

2012 Mega 1 3,25 14,89 1,22 71,03 68,61 6,68 

  Mega 2 3,47 15,39 1,44 62,73 69,56 7 

  Mega 3 2,88 16,47 1,85 61,76 75,15 6,95 

  Mega 4 2,74 16,83 2,09 52,39 76,73 6,45 

2013 Mega 1 1,77 17,77 2,67 61,72 83,46 5,75 

  Mega 2 1,19 17,55 2,69 57,51 88,75 5,87 

  Mega 3 1,08 17,18 2,6 60,84 90 5,87 

  Mega 4 1,14 15,74 2,17 57,41 89,66 5,38 

2014 Mega 1 2,02 16,59 2,33 68,03 85,59 5,15 

  Mega 2 1,83 16,19 2,17 68,26 86,03 5,43 

  Mega 3 1,5 15,41 3,22 66,12 88,05 5,35 

  Mega 4 1,16 15,23 2,09 65,85 91,25 5,27 

2015 Mega 1 2,38 16,49 2,53 66,56 83,77 5,47 

  Mega 2 1,96 16,43 3,88 69,58 85,92 5,65 

  Mega 3 2 14,93 2,88 70,15 85,96 6,07 

2011 SINARMAS 1 1,43 12,51 0,8 72,75 91,9 7,02 

  SINARMAS 2 1,3 15,14 1,04 74,2 92,65 6,71 

  SINARMAS 3 1,12 14,61 0,94 66,99 93,53 6,21 

  SINARMAS 4 1,07 13,98 0,88 69,5 93,55 5,65 

2012 SINARMAS 1 1,13 14,41 0,93 73,77 92,67 4,94 

  SINARMAS 2 1,75 13,98 0,92 83,31 88,95 5,58 

  SINARMAS 3 1,74 17,47 0,92 78,07 88,97 5,73 

  SINARMAS 4 1,74 18,09 3,18 80,78 88,55 5,72 

2013 SINARMAS 1 1,8 23,14 3,66 79,93 87,62 5,6 

  SINARMAS 2 1,83 24,03 3,88 80,21 87,77 5,49 

  SINARMAS 3 1,79 22,74 3,05 77,41 88,14 5,52 

  SINARMAS 4 1,71 21,82 2,5 78,72 88,5 5,23 

2014 SINARMAS 1 1,01 21,39 1,55 79,77 94,02 6,04 

  SINARMAS 2 1,11 20,48 1,57 72,51 94,03 6,1 

  SINARMAS 3 1,08 19,58 2,04 76,94 93,99 6,02 

  SINARMAS 4 1,02 18,38 3 83,88 94,54 5,87 

2015 SINARMAS 1 1,1 17,7 2,55 80,56 94,3 6,3 

  SINARMAS 2 0,81 15,06 2,37 78,92 96,08 5,73 

  SINARMAS 3 1,31 13,81 2,27 76,56 94,08 5,72 
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2011 KEB HANA 1 0,91 28 0,93 105,73 90,44 5,06 

  KEB HANA 2 1,29 24,32 0,97 110,98 85,81 5,03 

  KEB HANA 3 1,43 24,1 0,87 112,6 85,27 4,69 

  KEB HANA 4 1,41 43,77 0,7 102,61 85,26 4,63 

2012 KEB HANA 1 1,55 38,16 1,02 104,5 81,18 4,01 

  KEB HANA 2 1,74 35,8 0,7 109,96 78,6 4,08 

  KEB HANA 3 1,64 33,29 0,45 110,02 79,41 4,11 

  KEB HANA 4 1,53 28,93 0,24 112,25 80,93 4,08 

2013 KEB HANA 1 1,31 25,74 0,21 118,04 83,82 3,84 

  KEB HANA 2 1,8 21,95 0,19 121,18 78,13 3,76 

  KEB HANA 3 2 20,46 0,15 128,06 76,76 3,78 

  KEB HANA 4 2,65 29,24 0,09 126,82 63,59 3,55 

2014 KEB HANA 1 2,59 31,31 0,09 146,12 70,55 3,2 

  KEB HANA 2 3,02 25,73 0,08 126,05 64,05 3,39 

  KEB HANA 3 2,62 22,1 0,11 137,59 67,17 3,45 

  KEB HANA 4 2,22 18,47 0,08 125,38 79,11 3,2 

2015 KEB HANA 1 1,7 19,23 0,08 150,82 78,06 2,6 

  KEB HANA 2 1,92 16,74 0,33 139,35 76,21 2,72 

  KEB HANA 3 2,27 20,74 0,37 143,47 71,42 2,95 
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Bank Umum Syariah 

tahun Bank triwulan ROA CAR NPF BOPO NOM FDR 

2011 BSM 1 2,22 11,89 3,3 73,07 5,96 84,06 

  BSM 2 2,21 11,26 3,49 74,02 5,89 88,52 

  BSM 3 2,03 11,1 2,84 73,85 6,9 89,86 

  BSM 4 1,95 14,7 2,42 76,44 7,48 86,03 

2012 BSM 1 2,17 13,97 2,52 70,47 6,88 87,25 

  BSM 2 2,25 13,7 3,04 70,11 6,8 92,21 

  BSM 3 2,22 13,2 3,1 71,14 7 93,9 

  BSM 4 2,25 13,88 2,82 73 7,25 94,4 

2013 BSM 1 2,56 15,29 3,44 69,24 7,09 95,61 

  BSM 2 1,79 14,24 2,9 81,63 7,31 94,22 

  BSM 3 1,51 14,42 3,4 87,53 7,23 91,29 

  BSM 4 1,53 14,12 4,32 84,03 7,25 89,37 

2014 BSM 1 1,77 14,9 4,88 81,99 6,39 90,34 

  BSM 2 0,66 14,86 6,46 93,03 6,2 89,91 

  BSM 3 0,8 15,53 6,76 93,02 6,04 85,68 

  BSM 4 0,17 14,81 6,84 98,46 6,19 82,13 

2015 BSM 1 0,81 15,12 6,81 91,57 6,31 81,67 

  BSM 2 0,55 11,97 6,67 96,16 6,27 85,01 

  BSM 3 0,42 11,84 6,89 97,41 6,36 84,49 

2011 BNIS 1 3,42 26,33 4,44 67,98 7,87 76,53 

  BNIS 2 2,22 22,55 3,65 78,2 7,96 84,46 

  BNIS 3 2,37 20,97 3,6 78,06 7,89 86,13 

  BNIS 4 1,29 20,75 3,62 87,86 8,07 78,6 

2012 BNIS 1 0,63 19,1 4,27 91,2 7,92 78,78 

  BNIS 2 0,65 17,67 2,45 92,81 9,97 80,94 

  BNIS 3 1,31 16,68 2,33 86,46 9,97 85,36 

  BNIS 4 1,48 14,22 2,02 85,39 11,03 84,99 

2013 BNIS 1 1,62 18,88 2,13 82,95 10,28 80,11 

  BNIS 2 1,24 19,12 2,11 84,44 9,07 92,13 

  BNIS 3 1,22 16,84 2,06 84,06 9,22 96,37 

  BNIS 4 1,37 16,54 1,86 83,94 9,51 97,86 

2014 BNIS 1 1,22 15,89 1,96 84,51 8,47 96,67 

  BNIS 2 1,11 14,68 1,99 86,32 8,22 98,96 

  BNIS 3 1,11 19,57 1,99 85,85 8,21 94,29 

  BNIS 4 1,27 18,76 1,86 85,03 9,04 92,58 

2015 BNIS 1 1,3 15,11 2,42 90,39 8,15 96,65 

  BNIS 2 1,3 15,11 2,42 90,39 8,15 96,65 

  BNIS 3 1,32 15,38 2,54 91,6 8,21 89,65 

2011 BRIS 1 0,23 21,72 2,43 101,38 8,2 97,44 

  BRIS 2 0,2 19,99 3,4 100,3 7,78 93,34 
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  BRIS 3 0,4 18,33 2,8 98,56 7,59 95,58 

  BRIS 4 0,2 14,74 2,77 99,25 6,99 95,82 

2012 BRIS 1 0,17 14,34 3,31 99,15 7,7 101,76 

  BRIS 2 1,21 13,59 2,88 91,16 7,68 102,77 

  BRIS 3 1,34 12,92 2,87 89,95 8,36 99,99 

  BRIS 4 1,19 11,35 3 96,63 7,15 103,07 

2013 BRIS 1 1,71 11,81 3,04 85,54 6,61 100,9 

  BRIS 2 1,41 15 2,89 87,55 6,57 103,67 

  BRIS 3 1,36 14,66 2,98 80,8 7,48 105,61 

  BRIS 4 1,15 14,49 4,06 83,23 6,27 102,7 

2014 BRIS 1 0,46 14,15 4,04 92,43 6,09 102,13 

  BRIS 2 0,3 13,99 4,38 99,84 5,97 95,14 

  BRIS 3 0,2 13,86 4,79 97,35 5,9 94,85 

  BRIS 4 0,08 12,89 4,6 99,14 6,04 93,9 

2015 BRIS 1 0,53 13,22 4,96 96,2 7 88,24 

  BRIS 2 0,78 11,03 5,31 93,84 7,11 92,05 

  BRIS 3 0,8 13,82 4,9 93,91 6,85 86,61 
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LAMPIRAN II DESKRIPTIV STATISTIK 

BANK UMUM KONVENSIONAL 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

 Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

ROA 57 .81 3.47 1.7528 .08116 .61273 

CAR 57 11.86 43.77 19.9942 .90018 6.79621 

NPL 57 .08 3.88 1.4984 .14614 1.10335 

LDR 57 52.39 150.82 87.9365 3.58623 27.07541 

BOPO 57 63.59 96.08 84.2114 1.09411 8.26038 

NIM 57 2.60 7.02 5.1060 .15020 1.13401 

Valid N (listwise) 57      

 

BANK UMUM SYARIAH 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

 Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

ROA 57 .08 3.42 1.2463 .09778 .73821 

CAR 57 11.03 26.33 15.4535 .41538 3.13606 

NPL 57 1.86 6.89 3.5444 .18788 1.41844 

LDR 57 76.53 105.61 91.7409 .95057 7.17666 

BOPO 57 67.98 101.38 87.0144 1.21814 9.19678 

NIM 57 5.89 11.03 7.4974 .15947 1.20398 

Valid N (listwise) 57      
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LAMPIRAN III ASUMSI KLASIK 

A. MULTIKOLINEARITAS 

 

 

Bank Umum Konvensional Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Correlations Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant) 8.604 .487  17.681 .000      

CAR .014 .005 -.152 -2.914 .005 -.012 -.378 -.125 .671 1.491 

NPL -.072 .033 .130 2.195 .033 -.197 .294 .094 .521 1.919 

LDR .002 .002 -.093 -.995 .325 .156 -.138 -.043 .209 4.781 

BOPO -.085 .004 -1.140 -21.589 .000 -.859 -.949 -.925 .657 1.521 

NIM .122 .045 .226 2.723 .009 -.155 .356 .117 .267 3.745 

a. Dependent Variable: ROA 
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Bank Umum Syariah Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Correlations Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.382 .933  7.914 .000      

CAR .014 .013 .059 1.058 .295 .144 .147 .049 .698 1.433 

NPL -.011 .048 .021 .224 .824 -.326 .031 .010 .249 4.023 

LDR .000 .007 .004 .053 .958 -.175 .007 .002 .457 2.189 

BOPO -.076 .005 -.941 -16.357 .000 -.941 -.916 -.759 .651 1.536 

NIM .020 .050 .032 .396 .694 .121 .055 .018 .320 3.122 

a. Dependent Variable: ROA 
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B. AUTOKORELASI DENGAN DURBIN-WASTON 

MODEL I (SEBELUM TERJADI AUTOKORELASI) 

Bank Umum Konvensional Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .952a .906 .897 .19636 1.464 

a. Predictors: (Constant), NIM, CAR, BOPO, NPL, LDR 

b. Dependent Variable: ROA 

 

MODEL II (SETELAH PENYEMBUHAN AUTOKORELASI)  

BANK UMUM KONVENSIONAL Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-Watson 

R Square 

Change F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 .933a .870 .857 .19007 .870 66.682 5 50 .000 2.001 

a. Predictors: (Constant), Lag_NIM, Lag_CAR, Lag_BOPO, Lag_NPL, Lag_LDR 

b. Dependent Variable: Lag_ROA 
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MODEL I (SEBELUM TERJADI AUTOKORELASI) 

Bank Umum Syariah  Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .943a .890 .879 .25637 .891 

a. Predictors: (Constant), NOM, BOPO, FDR, CAR, NPF 

b. Dependent Variabel: ROA 

 

MODEL II (SETELAH PENYEMBUHAN AUTOKORELASI) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .931a .868 .854 .20856 1.704 

a. Predictors: (Constant), lag_NOM, lag_FDR, lag_BOPO, lag_CAR, lag_NPF 

b. Dependent Variable: lag_ROA 
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C. HETEROSKEDASTISITAS 

Bank umum konvenisonal Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.461 43.211  .335 .739 

LnCAR 1.183 1.542 .152 .767 .447 

LnNPL .571 .622 .278 .918 .363 

LnLDR -2.626 2.720 -.325 -.965 .339 

LnBOPO -.747 9.013 -.033 -.083 .934 

LnNIM -4.969 2.650 -.525 -1.875 .067 

LnROA .119 2.186 .017 .054 .957 

a. Dependent Variable: LnU2t 

Bank umum syariah Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -72.862 37.630  -1.936 .058 

LnCAR 2.782 2.316 .194 1.201 .235 

LnNPF .127 2.067 .017 .062 .951 

LnFDR 14.622 6.381 .424 2.292 .260 

LnBOPO -1.687 6.873 -.067 -.245 .807 

LnNOM 1.114 4.963 .063 .224 .823 

LnROA .388 .843 .119 .460 .647 

a. Dependent Variable: LnU2t 
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D. UJI NORMALITAS 

BANK UMUM KONVENSIONAL One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 57 

Normal Parametersa,,b Mean .0000000 

Std. Deviation .18739249 

Most Extreme Differences Absolute .098 

Positive .098 

Negative -.083 

Kolmogorov-Smirnov Z .741 

Asymp. Sig. (2-tailed) .642 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

BANK UMUM SYARIAH  One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 57 

Normal Parametersa,,b Mean .0000000 

Std. Deviation .24466164 

Most Extreme Differences Absolute .104 

Positive .104 

Negative -.069 

Kolmogorov-Smirnov Z .788 

Asymp. Sig. (2-tailed) .564 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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LAMPIRAN VI ANALISIS REGRESI 

1. UJI F 

Bank umum konvensional ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 19.058 5 3.812 98.853 .000a 

Residual 1.966 51 .039   

Total 21.025 56    

a. Predictors: (Constant), NIM, CAR, BOPO, NPL, LDR 

b. Dependent Variable: ROA 

 

Bank umum syariah ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 27.165 5 5.433 82.659 .000a 

Residual 3.352 51 .066   

Total 30.517 56    

a. Predictors: (Constant), NIM, BOPO, LDR, CAR, NPL 

b. Dependent Variable: ROA 

2. KOEFISIEN DETERMINASI 

BANK UMUM KONVENSIOAL  Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .952a .906 .897 .19636 

a. Predictors: (Constant), NOM, CAR, BOPO, NPF, FDR 

BUS Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .943a .890 .879 .25637 

a. Predictors: (Constant), NOM, BOPO, FDR, CAR, NPF 
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3. UJI t 

Bank Umum Konvensional Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.604 .487  17.681 .000 

CAR .014 .005 -.152 -2.914 .005 

NPL -.072 .033 .130 2.195 .033 

LDR .002 .002 -.093 -.995 .025 

BOPO -.085 .004 -1.140 -21.589 .000 

NIM .122 .045 .226 2.723 .009 

a. Dependent Variable: ROA 

 

Bank Umum Syariah Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.382 .933  7.914 .000 

CAR .014 .013 .059 1.058 .295 

NPF -.011 .048 .021 .224 .824 

FDR .000 .007 .004 .053 .958 

BOPO -.076 .005 -.941 -16.357 .000 

NOM .020 .050 .032 .396 .694 

a. Dependent Variable: ROA 
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Lampiran VI Terjemahan 

No.  Halaman  QS Terjemahan  

1 27 Ali Imron ; 

130 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu memakan riba dengan berlipat ganda 

dan bertawakallah kamu kepada Allah 

supaya kamu mendapat keberuntungan” 
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